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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “ Studi Kekerasan Dan Struktur Mikro Baja D2 Terhadap Variasi 

Temperatur Perlakuan HARDENING “, masalah ini di angkat berdasarkan dari fenomena- 

fenomena yang terjadi pada maraknya penggunaan baja Paduan dalam dunia industri. Diantaranya 

pada baja Paduan yang digunakan untuk membuat perkakas seperti mata gergaji,ujung pisau, 

gunting, mata gergaji bundar,dll. Hal tersebut tentulah yang menjadi dasar penggunaan Baja D2 

sebagai baja paduan tinggi dengan komposisi Cromium 11%. Baja tersebut harus mempunyai 

ketahanan aus yang baik karena sesuai fungsinya harus mampu menahan gesekan atau hentakan, 

lantas apa proses terhadapnya setelahnya. 

 

Jenis penelitian ini yang digunakan penulis adalah dengan metode analisa laboratorium yang 

mana dilakukan di laboratorium Metalurgi Jurusan Teknik Mesin Universitas Tridinanti dengan 

beberapa teknik pengujian seperti halnya Tungku Pemanas, Proses Pendinginan, Pengujian 

Kekerasan, dan Pengujian Struktur Mikro. Sehingga tujuan utama penelitian ini merupakan suatu 

cara yang digunakan sehingga pelaksanaan dan hasil penelitian bisa di pertanggung jawabkan secara 

ilmiah. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa sebelum dilakukan perlakuan panas kekerasan didapat sebesar 

(21,8 HRC), setelah mengalami perlakuan panas Variasi temperatur 853°C, Holding time 20 menit 

yang kemudian didinginkan dengan proses celup cepat dengan media pendingin Air menghasilkan 

kekerasan (49,9 HRC), 880°C Menghasilkan kekerasan (52,8 HRC), 900°C Menghasilkan 

kekerasan (55,3 HRC). Sedangkan hasil struktur mikro benda awal terbentuk Pearlite dan Ferrit 

Gambar 4.3, pada proses variasi temperatur 853°C struktur yang didapat berupa Martensite dan 

Partikel karbida gambar 4.4, 880°C struktur yang didapat berupa Martensite dan Partikel karbida 

gambar 4.5, 900°C Struktur yang didapat berupa Martensite dan Partikel karbida gambar 4.6. 

dimana Martensite adalah struktur yang paling kuat dan getas namun paling rapuh. 

 

 

Kata Kunci: Baja D2, Variasi temperatur, Hardening, Mekanik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

This thesis is entitled "Study of Hardness and Microstructure of D2 Steel Against 

Temperature Variations of HARDENING Treatment", this problem is raised based on the 

phenomena that occur in the widespread use of alloy steel in the industrial world. This includes 

alloy steel which is used to make tools such as saw blades, knife tips, scissors, circular saw blades, 

etc. This is of course the basis for using D2 Steel as a high alloy steel with a 11% Chromium 

composition. The steel must have good wear resistance because according to its function it must 

be able to withstand impact or impact, then what is the process afterward. 

 

The type of research used by the author is a laboratory analysis method carried out in the 

Metallurgy laboratory of the Department of Mechanical Engineering, Tridinanti University with 

several testing techniques such as Heating Furnaces, Cooling Processes, Hardness Testing, and 

Microstructure Testing. So the main objective of this research is a method used so that the 

implementation and results of the research can be scientifically justified. 

 

The results of this research showed that before heat treatment the hardness was (21.8 

HRC), after undergoing heat treatment with a temperature variation of 853°C, holding time of 20 

minutes, which was then cured by a quick immersion process with water as a cooling medium, the 

hardness was (49.9 HRC), 880°C Produces hardness (52.8 HRC), 900°C Produces hardness (55.3 

HRC). Meanwhile, the microstructure results of the initial objects formed Pearlite and Ferrite 

Figure 4.3, in the temperature variation process of 853°C the structure obtained was Martensite 

and Carbide Particles Figure 4.4, 880°C The structure obtained was Martensite and Carbide 

Particles Figure 4.5, 900°C The structure obtained obtained in the form of martensite and carbide 

particles in figure 4.6. where Martensite is the strongest and most brittle structure but the most 

brittle. 

Keywords: D2 Steel, Temperature variations, Hardening, Mechanical. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Di era perindustrian saat ini khusunya industri logam, penelitian kualitas 

suatu bahan atau material logam merupakan hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan agar menentukan suatu produk memiliki nilai jual dipasaran. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui kualitas suatu produk maka dilakukan pengujian 

terhadap material tersebut. Salah satu cara pengujian material yang paling 

sering dilakukan adalah pengujian kekerasan. 

Kekerasan (Hardness) adalah salah satu sifat mekanik (Mechanical 

properties) dari suatu material. Kekerasan suatu material harus diketahui 

khususnya untuk material yang dalam penggunaannya akan mengalami 

pergesekan (frictional force), dalam hal ini bidang keilmuan yang berperan 

penting mempelajarinya adalah Ilmu Bahan Teknik (Metallurgy Engineering). 

Pengujian kekerasan ini sangat penting dilakukan agar memahami dan mampu 

melakukan perhitungan kekerasan material, dan juga mampu melakukan 

perhitungan nilai kekerasan dari material yang diuji. 

Baja perkakas merupakan baja paduan tinggi dengan kandungan paduan 

besar 10% seperti paduan dari unsur chrom (Cr), molybdenum (Mo), vanadium 

(V), mangan (Mn), dan lainnya. Baja ini banyak digunakan untuk cetakan atau 

dies pada proses pembentukan (forming) dan untuk perkakas pada proses 

pemesinan (cutting), sehingga didesain untuk memiliki nilai kekerasan dan 
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nilai ketahanan aus yang tinggi. Selain itu baja perkakas harus memiliki 

stabilitas dimensi yang tinggi dan tidak mudah mengalami cracking. 

Baja harus memiliki struktur yang kuat, karena akan terkena pengaruh 

gaya luar berupa tegangan gesek, tekan, tarik, puntir sehingga menimbulkan 

deformasi logam. Sehubungan hal tersebut, maka baja yang digunakan sebagai 

bahan konstruksi dan struktur harus diperkuat dan dikeraskan agar memiliki 

ketahanan terhadap beban eksternal yang diterima. Baja diperkuat dan 

dikeraskan dengan berbagai cara diantaranya dengan proses perlakuan panas. 

Proses perlakuan panas yang dilakukan pada baja perkakas ini adalah 

dengan cara hardening. Hardening merupakan perlakuan panas untuk 

meningkatkan kekerasan metal atau baja. Perlakuan panas hardening akan 

meningkatkan kekerasan bukan hanya pada bagian permukaan tapi juga 

berdampak pada kekuatan mekanis base metal. Pengerasan (hardening) 

dilakukan untuk menghasilkan suatu baja yang keras. Hardening dilakukan 

dengan cara memanaskan baja pada temperatur austenit selama waktu tertentu 

dan kemudian baja di quenching (pencelupan cepat) di dalam media air atau 

oli. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan 

pengujian nilai kekerasan terhadap baja D2. Yang akan dilakukan perlakuan 

hardening variasi temperatur dan didinginkan dengan media air, yang bertujuan 

untuk mengetahui perubahan sifat kekerasan dan struktur mikro yang terbentuk 

akibat varisi temperatur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan nilai kekerasan pada baja D2 sebelum dan sesudah 

terjadinya perlakuaan panas variasi temperatur hardening? 

2. Bagaimana struktur mikro baja perkakas D2 setelah proses variasi 

temperatur hardening? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas pada penelitian ini tidak keluar dari topik 

pembahasan ini yang akan di bahas adalah sebagai berikut: 

1. Material yang digunakan adalah baja perkakas D2. 

2. Pendinginan menggunakan media Air. 

3. Temperatur hardening ini terbagi menjadi 4 perlakuan panas: 

 

1) Baja tanpa perlakuan panas. 

 

2) Baja 1, dilakukan pemanasan dengan temperatur 853°C, selama 20 

menit. 

3) Baja 2, dilakukan pemanasan dengan temperatur 880°C, selama 20 

menit. 

4) Baja 3, dilakukan pemanasan dengan temperatur 900°C, selama 20 

menit. 

4. Uji kekerasan menggunakan metode Rockwell. 

 

5. Uji Struktur mikro. 
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1.4 Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui perbedaan nilai kekerasan pada baja perkakas D2 

terhadap proses variasi temperatur perlakuan hardening. 

2. Untuk mengetahui bagaimana struktur mikro baja perkakas D2 akibat 

proses variasi temperatur. 

1.5 Manfaat 

 

Dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa manfaat yang bisa diambil 

antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

 

Penyusun dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari dan dapat memberi 

pengetahuan dari hasil penelitian agar bermanfaat bagi pembaca untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan di metalurgi dan teknologi. 

2. Bagi Industri 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia 

industri menggunakan baja D2 sebagai material utama. 

 

1.6 Metodologi Penulisan 

 

Metodologi penulisan merupakan suatu proses yang digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah yang logis, dimana memerlukan data untuk 

mendukung terlaksananya suatu penelitian, Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan fakta-fakta dan 
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informasi dalam situasi atau kejadian dimasa sekarang secara sistematis, 

faktual dan akurat. Untuk mempermudah penulisan dalam penyusunan 

Laporan Akhir ini antara lain yaitu : 

1. Metode Studi Pustaka 

 

Metode Studi Pustaka adalah metode pengumpulan data dari 

berbagai referensi antara lain dari buku-buku,dari internet dan dari sumber 

ilmu yang mendukung pelaksanaan pengambilan data tersebut. 

2. Metode Observasi 

 

Metode Observasi adalah metode pengujian terhadap objek yang 

akan dibuat dengan melakukan percobaan baik secara langsung maupun 

tidak langsung yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

3. Metode Konsultasi 

 

Metode Konsultasi adalah metode yang dilakukan dengan langsung 

bertanya kepada dosen pembimbing 1 dan pembimbing 2 sehingga dapat 

bertukar pikiran dan mempermudah penulisan dalam Laporan akhir. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Dalam pembuatan Proposal ini dibagi menjadi lima bab agar pembaca dapat 

mempermudah dalam memahami dan membaca isi dari Laporan penelitian ini. 

Adapun penulisan Laporan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini berisi tentang gambaran secara jelas mengenai Latar 

belakang permasalahan, tujuan, manfaat, perumusan masalah, 

metodelogi penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang menunjang 

pembahasan masalah secara teori pendukung lain yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini berisi tentang metode Diagram Alir Penelitian, Alat 

dan bahan, Langkah-Langkah Pengujian Spesimen, Tahapan 

Penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Adapun bab ini ialah bab Hasil dan Pembahasan terdiri dari Data 

Hasil Pengujian kekerasan, Data Hasil Pengujian Struktur Mikro, 

Analisa Data Hasil kekerasan dan Struktur Mikro. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

 

Adapun pada bab ini ialah bab Kesimpulan dan saran terdiri dari 

Kesimpulan dan Saran. 
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